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I. PENDAHULUAN 

 
 

A. Latar Belakang 

Tanaman kelapa sawit (Elais Guineensis Jacq) berasal dari Negeria, 

Afrika Barat. Namun, ada sebagian pendapatan yang justru menyatakan bahwa 

kelapa sawit berasal dari kawasan Amerika selatan yaitu Brazil. Hal ini karena 

lebih banyak temukan spesies kelapa sawit di hutan Brazil dibandingkan dengan 

di Afrika. Pada kenyataannya tanaman kelapa sawit hidup subur di luar daerah 

asalnya, seperti Malaysia, Indonesia, Thailand dan Papua Nugini. Bahkan, 

mampu memberikan hasil produksi per hektar yang lebih tinggi (Fauzi dkk, 2012). 

Indonesia merupakan negara yang penghasilan kelapa sawit terbesar 

di dunia. Kebutuhan buah kelapa sawit meningkat tajam seiring dengan 

meningkatnya kebutuhan CPO dunia. Oleh karenanya, peluang perkebunan 

kelapa sawit dan industri pengelolaan kelapa sawit masih sangat prospek untuk 

memenuhi pasar dalam dan luar negeri. Bahkan, dalam kondisi krisis ekonomi 

sekalipun, terbukti mampu bertahan dan tetap tumbuh (Pandamean, 2012). 

Kelapa sawit merupakan komoditas perkebunan unggulan dan utama 

Indonesia, tanaman yang produk utamanya terdiri dari minyak kelapa sawit 

(CPO) dan minyak inti sawit (KPO) ini memiliki nilai ekonomis tinggi dan 

menjadikan salah satu penyumbang lainnya. Hingga saat ini kelapa sawit telah 

diusahakan dalam bentuk perkebunanan dan pabrik pengolahan kelapa sawit 
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hingga menjadi minyak dan produk turunannya (Fauzi dkk., 2012). 
 

Dalam mengelola sebuah perkebunan kelapa sawit dibutuhkan 

sumber daya manusia yang berkualitas, setiap kegiatan yang dilakukan di 

perkebunan kelapa sawit tidak terlepas dari peran dan kinerja sumber daya 

manusia yang ada di dalamnya untuk mengelola dan menggerakkan sebuah 

perusahaan agar terus berjalan. Sumber daya manusia merupakan aset 

terpenting bagi sebuah perusahaan yang jika dikembangkan dan dikelola secra 

efektif akan memberikan imbalan jangka panjang dalam bentuk produktivitas 

yang lebih besar sehingga sumber daya manusia yang berkualitas akan 

membantu perusahaan untuk dapat lebih berkembang dan mencapai tujuan 

perusahaan. 

Sehubungan dengan hal tersebut, Politeknik Pertanian Negeri 

Samarinda memiliki program Magang Industri II yang berfokus pada manajemen 

pengelolaan kegiatan di bidang perkebunan bagi para mahasiswanya. Dengan 

pelaksanaan Magang Idustri II inin mahasiswa dapat belajar secara langsung 

bagaimana manajemen pengelolaan pekerjaan di perusahaan perkebunan 

kelapa sawit ataupun perkebunan rakyat yang di kelola oleh masyarakat sekitar. 

PT. Maju Kalimantan Hadapan (PT. MKH) sebagai salah satu 

perusahaan perkebunan kelapa sawit di Kalimantan Timur sangat tepat dipilih 

sebagai lokasi pelaksanaan Magang Industri II untuk menambah pengetahuan, 

keterampilan, dan wawasan dibidang perkebunan kelapa sawit yang tidak 
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didapatkan pada saat di bangku perkuliahan, karena ilmu pengetahuan berupa 

teori yang didapatkan di bangku perkuliahan masih belum cukup dan harus 

didukung dengan pengalaman praktik secara langsung untuk mengetahui seperti 

apa dan bagaimana sesungguhnya kegiatan yang berlangsung di lapangan. 

Selain itu mahasiswa juga dapat mengaplikasikan ilmu pengetahuan yang telah 

didapat di bangku perkuliahan ke perusahaan tersebut selama pelaksanaan 

Magang Industri II berlangsung. 

 

B. Tujuan 

Tujuan dari kegiatan Magang Industri II di PT. MKH adalah sebagai 
 

berikut: 
 

1. Untuk mengetahui bagaimana sistem manajeman yang ada di dalam PT. MKH. 
 

2. Untuk mengetahui proses administrasi di sebuah perusahaan kelapa sawit. 

 

C. Hasil Yang Diharapkan 
 

Hasil yang diharapkan setelah kegiatan Magang Industri II di PT. MKH adalah 

sebagai berikut: 

1. Menambah ilmu pengetahuan dan keterampilan daalam mengelola sebuah 

perkebunan kelapa sawit. 

2. Mahasiswa mampu menjelaskan, mempraktikkan, dan membahas seluruh 

kegiatan yang diperoleh selama pelaksanaan Magang Industri II.
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